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SURAT PERNYATAAN

Saya menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa penelitian saya ini yang
berjudul “Analisis Break Even Point Usahatani Labu Madu di Jiro Grapes
Garden Kota Palembang” merupakan hasil peneclitian saya sendiri dibawah
bimbingan dosen pembimbing, kecuali yang dengan jelas merupakan rujukan dari
pustaka yang tertera didalam dafiar pustaka.

Semua data dan informasi yang digunakan telah di nyatakan dengan jelas dan

diperiksa kebenarannya.
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RINGKASAN

YULIANTI. Anallisis Break Even Point Usahatani di Jiro Grapes Garden Kota
Palembang dibimbing oleh R.A UMI KALSUM dan NUR AZML

Tujuan penelitian ini adalah pertama mengetahui besarnya biaya produksi,
penerimaan, dan pendapatan dari usahatani labu madu di Jiro Grapes Garden Kota
Palembang. Kedua untuk mengetahui berapa besar titik impas (BEP) usahatani labu
madu di Jiro Grapes Garden Kota Palembang.

Analisis Break Even Point atau titik impas adalah suatu teknik analisis
keuangan yang digunakan untuk menentukan tingkat penjualan minimum yang
harus dicapai agar suatu usaha tidak mengalami kerugian maupun keuntunga
n artinya, total pendapatan sama dengan total biaya. Manfaat Analisis break even
point yang dapat diperoleh yaitu alat perencanaan untuk mengetahui laba yang
diperolch, memberikan sebuah informasi mengenai tingkat volume penjualan, serta
adanya kemungkinan memperoleh laba berdasarkan tingkatan penjualan,
mengetahui hubungan volume penjualan yang diproduksi, harga jual serta total
biaya yang dikeluarkan, sehingga laba rugi usaha akan diketahui, untuk mengetahui
jumlah penjualan minimum.

Penelitian ini dilaksanakan di Jiro Grapes Garden Kota Palembang. Metode
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus yang digunakan
untuk mendapatkan informasi mendalam tentang proses hingga biaya seperti biaya
tetap, biaya variabel, harga dan lainnya yang dilakukan di Jiro Grapes
Garden maka untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian ini yaitu dilakukan
analisis produksi, penerimaan dan pendapatan sedangkan untuk tujuan kedua yaitu



dilakukan analisis break even point produksi, break even point harga dan break
even point penerimaan agar dapat diketahui berapa titik impas usaha labu madu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besamya biaya produksi,
penerimaan dan pendapatan yang dikeluarkan pada usahatani labu madu di Jiro
Grapes Garden untuk satu kali masa tanam yaitu sebagai berikut. Biaya produksi
yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp8.629.433 biaya produksi tersebut merupakan
hasil penjumlahan dari biaya tetap sebesar Rp1.046.433 dan biaya variabel sebesar
Rp7.583.000.

Penerimaan yang didapat dari hasil usahatani labu madu yaitu sebesar
Rp14.125.000 penerimaan tersebut merupakan hasil kali antara jumlah produksi
sebanyak 565kg dan harga scbesar Rp25.000/kg. Pendapatan yang diperoleh dari
usahatani labu madu yaitu sebesar Rp5.495.567 yang mana pendapatan tersebut
merupakan selisih dari penerimaan dan biaya produksi.

Besarnya titik impas (BEP) produksi adalah sebanyak 90.4 kg labu madu
sedangkan jumlah produksi lebih besar yaitu 565 kg/mt. Besarnya titik impas
(BEP) harga adalah sebesar Rp15.273/kg sedangkan harga yang dijual sebesar
Rp25.000/kg. Besamya titik impas (BEP) penerimaan adalah sebesar
Rp2.259.381/mt sedangkan penerimaan yang diterima sebesar Rp14.125.000/mt.
Berdasarkan besarnya titik impas (BEP) produksi, harga dan penerimaan maka
dapat disimpulkan bahwa usahatani labu madu di Jiro Grapes Garden Kota

Palembang dapat dinyatakan menguntungkan dan layak untuk dijalankan



